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UKM dalam konteks setrtifikasi halal. Dalam
pendekatan ABCD, penelitian ini menyelidiki
bagaimana UKM memfasilitasi akses informasi,
menyampaikan nilai produk halal, terlibat dengan
masyarakat, dan mengintegrasikan informasi halal.
Hasil penelitian ini memberikan panduan praktis bagi
UKM dalam proses dukungan sertifikasi halal.
Tujuannya adalah untuk meningkatkan kepercayaan
konsumen dan merangsang pertumbuhan bisnis
UKM dalam konteks sertifikasi halal. Diharapkan
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mereka. Kesimpulannya,  pendekatan  yang
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pemenuhan kewajiban umat muslim saja tetapi menjadi pilihan baik bagi non-muslim
juga. Hal tersebut memberikan ruang produk-produk halal untuk berkembang
sehingga memberikan peluang besar untuk mengembangkan industri khususnya
sektor pangan halal(Ikhsan & Setyowati, 2023).

Sertifikasi halal menjadi salah satu kriteria penting bagi produsen dalam (Ikhsan
& Setyowati, 2023) memenuhi kebutuhan dan harapan konsumen yang semakin sadar
akan kualitas dan aspek kehalalan produk. Dalam rangka membantu produsen
memperoleh sertifikasi halal, penelitian ini bertujuan untuk berperan sebagai

pendamping bagi produsen kripik, sebuah UMKM yang bergerak di bidang kripik
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam

mendorong pertumbuhan ekonomi nasional(Afifah et al., 2024), Dalam penelitian ini,
peneliti berperan sebagai pendamping. Dalam wupaya membantu produsen
mendapatkan sertifikasi halal, langkah awal yang dilakukan adalah mengidentifikasi
kebutuhan dan kendala yang dihadapi oleh Kripik Ampas Tahu dalam proses tersebut.
Peneliti melakukan kajian tentang persyaratan dan proses sertifikasi halal serta

menganalisis hal-hal yang memerlukan perbaikan untuk memenuhi standar kehalalan.

Selanjutnya, peneliti memberikan penyuluhan kepada produsen Kripik Ampas
Tahu mengenai persyaratan sertifikasi halal, tata cara pengajuan, dan perubahan yang
perlu dilakukan dalam operasional perusahaan untuk memenuhi standar kehalalan.
Peneliti juga mendampingi tim dalam proses persiapan untuk sertifikasi halal,
melakukan audit internal untuk memastikan bahwa seluruh aspek operasional

perusahaan telah sesuai dengan persyaratan kehalalan.

Produk Halal merupakan semua barang dan/atau jasa yang terkait dengan
makanan, minuman, obat, kosmetik, produk kimia, produk biologi, produk rekayasa
genetika serta barang gunaan yang dipakai, digunakan atau dimanfaatkan oleh
masyarakat yang telah dinyatakan halal sesuai dengan syariat Islam(Widayat et al.,
2020).

Sertifikasi halal merupakan sertifikasi yang dikeluarkan oleh Lembaga
Pengkajian Pangan Obat-obatan dan Kosmetika Majelis Ulama Indonesia (LPPOM-
MUI) yang menyatakan suatu produk sudah sesuai dengan syariat Islam. Menurut
Sugijanto, ada dua alasan pentingnya sertifikasi halal(Ikhsan & Setyowati, 2023).
Pertama, pada aspek moral, sertifikat halal sebagai bentuk pertanggungjawaban
produsen pada konsumen. Kedua, pada aspek bisnis, sertifikat halal sebagai sarana

pemasaran, meningkatnya kepercayaan dan kepuasan konsumen.
Majelis Ulama Indonesia (MUI) adalah  lembaga  yang kompeten untuk
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melakukan penjaminan kehalalan produk. Dalam hal ini Indonesia telah memfasilitasi
muslim dengan adanya UU Nomor 33 Tahun 2014 tentang JPH (Jaminan Produk
Halal) dimana lebih memberi perlindungan dan kepastian hukum bagi konsumen

mengkonsumsi produk halal(Astuti et al., 2020).

Tujuan sertifikasi halal pada hakikatnya untuk melindungi hak-hak konsumen
terutama konsumen muslim. Hal ini untuk menentukan layak atau tidaknya suatu
produk mendapatkan sertifikasi halal. Manfaat sertifikat halal pada dasarnya memiliki
urgensi diantaranya kepentingan konsumen itu sendiri, pelaku usaha dan juga
kepentingan pemerintah. Selain menghilangkan keraguan konsumen terhadap
kehalalan produk tersebut disisi lain menjamin penggunaan bahan baku produk agar
tidak menyalahgunakan bahan baku yang akan merugikan konsumen dan tentunya

produk itu sendiri.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan fokus pada
pendampingan sertifikasi halal untuk UMKM. Tujuan utama dari penelitian ini adalah
untuk memahami bagaimana pendampingan sertifikasi halal dapat membantu UMKM
dalam meningkatkan penjualan produk mereka. Manfaat dari penelitian ini meliputi
pemahaman yang lebih baik tentang peran sertifikasi halal dalam UMKM serta
identifikasi strategi yang efektif untuk meningkatkan penjualan. Penelitian ini terdiri
dari beberapa tahapan yang dirancang dengan cermat, termasuk pemilihan partisipan,
pengumpulan data primer, analisis data, dan interpretasi hasil analisis. Dengan
menggabungkan metode pendekatan kualitatif dengan unsur metode ABCD,
penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman komprehensif tentang
bagaimana pendampingan sertifikasi halal dapat meningkatkan penjualan produk

UMKM, terutama dalam konteks penggunaan media digital yang terbatas

Hasil

Artikel ini membahas mengenai pendampingan yang dilakukan pada UMKM
berupa olahan ampas tahu dengan brand Kripik Ampas Tahu dengan menggunakan
pendekatan ABCD (Asset-Based Community Development) sebagai upaya untuk
meningkatkan perekonomian dan pemahaman bisnis dalam usaha tersebut.
Berdasarkan hukum positif yang berlaku, kegiatan pengabdian masyarakat

bertujuan untuk secara perlahan mengembangkan kemandirian dan meningkatkan
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kesejahteraan masyarakat desa. Upaya ini dilakukan melalui pendekatan ABCD
(Asset-Based Community Development), yang menekankan pentingnya
mengidentifikasi, memanfaatkan, dan mengembangkan potensi atau aset yang

dimiliki oleh masyarakat desa sebagai landasan untuk Pembangunan.

Dalam pelaksanaannya, kegiatan pengabdian masyarakat yang memiliki
peran krusial dalam memberikan pendampingan dan dukungan kepada masyarakat
desa. Salah satu contoh nyata dari pendekatan ini adalah melalui program
pendampingan sertifikasi halal pada produk UMKM, khususnya produk Kripik
Ampas Tahu. Dengan membantu UMKM dalam mendapatkan sertifikasi halal,
diharapkan akan meningkatkan kepercayaan konsumen dan memperluas pasar

potensial untuk produk tersebut.

A. Perencanaan
Dalam konteks kegiatan KPM dengan pendekatan ABCD (Asset-Based

Community Development), perencanaan dilakukan sebagai berikut:

1. Observasi

KPM Desa Mandala, Kecamatan Dukupuntang, Kabupaten Cirebon,
melakukan observasi dengan melihat situasi dan kondisi di UMKM terkait. Mereka
berkomunikasi dengan pihak terkait yaitu Produsen untuk memahami permasalahan
yang ada, serta melakukan pendekatan yang tepat untuk menyukseskan program
pendampingan sertifikasi halal. Komunikasi yang baik dengan pihak terkait sangat

penting dalam proses perencanaan.

2. Membuat Program Kerja
Hasil observasi digunakan untuk menyusun program kerja (proker) yang
sesuai dengan kebutuhan. Dalam konteks penelitian ini, fokusnya adalah pada

kegiatan non-fisik, yakni pendampingan sertifikasi halal pada UMKM tersebut.

3. Pendampingan Sertifikasi Halal

Dalam upaya pendampingan sertifikasi halal peneliti menjalin kerjasama
dengan Pendamping Proses Produk Halal (PPPH). Dengan melakukan perencanaan
yang matang dan mengikutsertakan pemilik UMKM dalam seluruh tahap
pelaksanaan, diharapkan kegiatan pengabdian masyarakat dengan pendekatan
ABCD ini dapat memberikan manfaat nyata dalam meningkatkan kemandirian dan

kesejahteraan masyarakat desa khususnya bagi para pengusaha UMKM.
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B. Pelaksanaan
Pelaksanaan pembuatan sertifikasi halal untuk produk Kripik dengan merk
"Kripik Ampas Tahu" akan melibatkan beberapa tahap dan langkah yang harus
diikuti. Berikut adalah tahap-tahap pelaksanaannya:

1. Pemahaman tentang Sertifikasi Halal:
Pihak yang terlibat dalam pelaksanaan harus memahami sepenuhnya tentang
proses sertifikasi halal, standar-standar yang harus dipenuhi, dan persyaratan yang

diperlukan untuk memperoleh sertifikasi halal untuk produk kue.

2. Pemetaan Bahan Baku dan Proses Produksi:

Peneliti harus memeriksa semua bahan baku yang digunakan dalam
pembuatan "Kripik Ampas Tahu" untuk memastikan bahwa mereka sesuai dengan
persyaratan halal. Jika ada bahan yang tidak sesuai, harus dipertimbangkan

penggantian dengan bahan yang halal.

3. Penyusunan Dokumen dan Administrasi:
Persiapkan semua dokumen yang diperlukan untuk mengajukan permohonan
sertifikasi halal. Dokumen-dokumen ini bisa mencakup informasi tentang bahan-

bahan yang digunakan, proses produksi, dan kepatuhan terhadap standar halal.

4. Pengawasan dan Pemantauan Produksi:

Pastikan selama proses produksi "Kripik Ampas Tahu," semua persyaratan
halal diikuti. Peneliti harus memantau setiap tahap produksi untuk memastikan
tidak ada bahan non-halal yang masuk dan mengonfirmasi bahwa semua proses

memenuhi standar halal.

=2

Gambar 1. Hasil Produksi UMKM

5. Penerapan Lebel Halal
Setelah produk Kripik Ampas Tahu berhasil memenuhi persyaratan sertifikasi

halal, peneliti harus memastikan penerapan label halal pada kemasan produk dengan
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benar dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

6. Proses Pengajuan Sertifikasi
Ajukan permohonan sertifikasi halal kepada lembaga sertifikasi yang sah dan
terpercaya. Proses pengajuan meliputi pemeriksaan dan evaluasi dari lembaga
sertifikasi untuk memastikan bahwa produk "Kripik Ampas Tahu" memenuhi semua

kriteria halal.

7. Audit dan Verifikasi
Setelah permohonan diajukan, lembaga sertifikasi akan melakukan audit dan
verifikasi untuk memastikan bahwa seluruh proses produksi "Kripik Ampas Tahu"
memenuhi persyaratan sertifikasi halal. Jika ada perbaikan yang diperlukan,

pastikan untuk melaksanakannya.

8. Penerbitan Sertifikat halal
Jika produk "Kripik Ampas Tahu" telah lulus audit dan memenuhi semua
persyaratan halal, maka lembaga sertifikasi akan menerbitkan sertifikat halal yang

sah untuk produk tersebut.

9. Pembaruan dan Pemeliharaan
Pastikan bahwa setelah mendapatkan sertifikasi halal, proses produksi tetap
memenuhi standar dan persyaratan halal yang berlaku. Lakukan pembaruan
sertifikasi secara berkala dan jaga agar produk tetap sesuai dengan persyaratan halal.
Dengan mengikuti tahap-tahap di atas dengan cermat, produk Kripik " Kripik Ampas
Tahu" dapat memperoleh sertifikasi halal, yang akan meningkatkan kepercayaan

konsumen dan membantu produk bersaing di pasar yang lebih luas.

)

1345



Vol. 04, No. 08, Agustus, 2025, pp. 1340-1348

PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA
PERIZINAN BERUSAHA BERBASIS RISIKO

LAMPIRAN
NOMOR INDUK BERUSAHA: 0308250039424

iran berkut i bicsng ussha unbuk:

1]

el Kode K8LI Judd KBLI Lokas! Usaha Risko = =
* [1o75e industn  [DUSUN | KARANG SARI Rancan  [NiB Torbit s

Keruguk,  [DesaiKelurahen Mandsts, Kee
Keripik,  [Dukupuntang, Kab. Crebon,
Payak Dan [Provrs Jawa Barat
|Sasnizryn_[Koda Pos: 45652

1. Dengan ketantusn bakwa NIB tersabut hanya bartaku umtuk Keda dan Judul KBLI yang tercantum dalam lampiran rv.

2. Palaku Usaha wajh mamenuhl pamsyaratan canatau kewajban sasual Norma, Standar, Prosedur, dan Kriara (NSPK)
Kemenlerien/Lembags (KLL)

3. Pangawassn pemenuban persyeraten dunisiau kewajban Pelsku Ussha dilstutan oleh KementesianiLembegaiPemerintah
Drarah et

4. Lamgran Inl manpakan bagian tidak terplsahksn dar coruman NIB tarsebet

Gambar 2. Perizinan Usaha Micro

Diskusi

Kegiatan sosialisasi sertifikasi halal bagi usaha UMKM bertujuan untuk
memberikan pemahaman dan panduan kepada pelaku usaha mikro, kecil, dan
menengah tentang pentingnya mendapatkan sertifikasi halal untuk produk mereka.
Dalam kegiatan ini produsen diberikan pemahaman untuk memahami latar belakang

dan manfaat dari program sertifikasi halal serta tujuan yang ingin dicapai, terutama
dalam konteks usaha UMKM.

‘S< -
- el
P~ \ S

Gambar 3. Kegiatan Sosialisasi Tentahg Pemahaman Sertifikasi Halal

Dengan sosialisasi yang tepat, diharapkan lebih banyak usaha UMKM yang
menyadari pentingnya sertifikasi halal dan termotivasi untuk berkomitmen dalam
meningkatkan kualitas dan kehalalan produk mereka. Hal ini dapat berdampak
positif pada peningkatan pendapatan keluarga dan juga dapat memberikan dampak

sosial dan ekonomi yang positif bagi masyarakat setempat.
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Pendampingan

Pendampingan dalam proses sertifikasi halal menjadi faktor kunci dalam
membantu usaha UMKM mencapai standar kehalalan yang diakui. Melalui
pendampingan yang intensif dan berkelanjutan, para pelaku usaha UMKM diberikan
dukungan untuk memahami dan memenuhi persyaratan sertifikasi halal. Langkah
awal dalam pendampingan ini adalah menyampaikan penyuluhan dan sosialisasi
tentang pentingnya sertifikasi halal, manfaatnya, dan persyaratan yang harus

dipenubhi.

Pendamping juga membantu dalam proses audit dari lembaga sertifikasi halal.
Apabila terdapat ketidaksesuaian selama audit, pendamping membantu dalam
mengidentifikasi dan mengimplementasikan tindakan perbaikan yang diperlukan

untuk memenuhi semua persyaratan halal sebelum mendapatkan sertifikasi

Kesimpulan

Pendampingan sertifikasi halal berbasis ABCD membuktikan bahwa
masyarakat memiliki potensi yang dapat dikelola untuk meningkatkan pendapatan
keluarga. Melalui pelatihan dan dukungan kolaboratif, masyarakat dapat merancang
program, mengikuti proses sertifikasi, dan meningkatkan kualitas produk sesuai
standar halal. Pendampingan yang melibatkan partisipasi aktif masyarakat dan
kerjasama dengan berbagai pihak memungkinkan usaha UMKM mencapai kesuksesan
dalam memperoleh sertifikasi halal. Dengan penerapan pendampingan yang efektif,
diharapkan masyarakat dapat mengoptimalkan potensi mereka, memperluas pasar,
dan meningkatkan daya saing usaha, memberikan dampak positif dalam upaya

pemberdayaan ekonomi dan sosial.
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